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Isma Suryani Ritonga

Kepada Yth
Dekan Fakuitas Ushuluddin
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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Pekanbaru

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca, meneliti, memberikan bimbingan serta petunjuk, kami mengadakan

perbaikan-perbaikan terhadap isi Skripsi :audam:
Nama : Isma Suryani Ritonga
NIM 1 11830125035
Program Studi  : Aqidah dan Filsafat Islam
Judul : Studi Komparatif Konsep Tauhid Ismail Raji Al-Farugi dan Al
Syari’ati A

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam sidang
ujian Munaqgasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
Demikian kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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B’ung bertanda tangan di bawah im

MNama Isma Suryani Ritonga

Fempattgl lahir Pasar Sayur Matingsn, 04-02-2000

c

?l!\i 11830125035

Pakultas/Jurasan UshuluddinvAqudah dan Filsafar Isiam
d):iudm Skripsi Studi Komparatif Konsep Tauhid Ismail Raji Al Farugi
X dan Ali Syari‘ati

1]

$engan ini menyatakan bahwa

I. Karya tulis sayn (sknpsi) i adalah asli dan belum pemab digukan untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di Universitas Islam Negeri Sultan

Syanf Kasim Riau maupun di perguruan unggi lainnya,

|05

Karya tulis ini murmi gagasan, rumusan, dan penclitian saya sendin, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali alahan 1m pembimbing

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atauy
dipublikasikan orang lan, kecuali secarn tertulis dengan jelus dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan

dicantumkan dalam dafiar pustaka

Saya dengan ini menyerahkan karya tlis ini kepada Fakultas Ushuluddin UIN

QRTWE[S] 3383§ 1w

.

Suska Riau Mulai dan sckarang dan seterusnyva. Hak Cipta atas karyva tulis 1m

ISI9AIU

adalah mibik Fakualtas Ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus

mendapat tzin tertulis dari Fakultas Ushuluddin

Pernyataan im saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudan har
terdapat penvimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka sava
bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan praturan yang berlaku

2022

Pekanbaru, Januan 2
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
um_._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lb-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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odlhamdulillahi Rabbil’alamin, segala pujian Hanya milik Allah Swt. dengan
3

—limpahan rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini untuk

g'nemenuhl tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana dalam ilmu
ZUshuluddin (S.Ag). Shalawat dan salam semoga tetap tercurah kepada tealadan

7))
cumat manusia yaitu Rasulullah SAW.

Iy BYS

Penulis mengetahui bahwa menyelesaikan skripsi bukanlah hal yang
‘gmudah untuk dilewati bahkan banyak tekanan baik secara batin dan fisik. Pada
kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih banyak yang tak terhingga
kepada semua pihak yang telah membantu secara moril dan materil sehingga

penulis berhasil menyelesaikan.

Skripsi yang berjudul: “Studi Komparatif Konsep Tauhid Ismail Raji Al-
Faruqi dan Ali Syari’ati.” Dalam penulisan skripsi ini penulis secara khusus
ingin mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada kedua orang tua saya
%ang senantiasa ada saat suka maupun duka, selalu mendapingi penulis lemah dan
%idak berdaya, ayah tercinta Asro Efendi Ritonga dan Ibunda tersayang Nur Samin
gRambe dan kepada abang yang saya banggakan Guna Sakti Ritonga, Yahya
d—lablbl Ritonga, Pangidoan Ritonga, dan adik tersayang Khoiruddin Ritonga dan
mEM.Sahnl Ritonga yang telah mendo’akan dan memotivasi dan memanjatkan Do’a

?"untuk penulis bisa menyelesaikan skripsi ini.

Selanjutnya rasa hormat dan terima kasih kepada semua pihak yang telah
endukung dan membantu baik moril dan materil demi terealisasikannya skripsi

ini, penulis ucapkan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada:

Bapak Rektor UIN Suska Riau. Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag beserta jajarannya
yang telah memberi kesempatan penulis untuk menimba ilmu di Universitas

ini.
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Dekan Dr. H. Jamaluddin, M. Us, Wakil Dekan | ibunda Dr. Rina Rehayati,
M.Ag, Wakil Dekan Il bapak Dr. Afrizal, M.Is, dan Wakil Dekan Ill Dr. H.
M. Ridwan Hasbi, Lc, M.A.

Dr. Sukiyat, M.Ag, selaku ketua jurusan Agidah dan Filsafat Islam beserta
jajarannya yang telah memberikan kemudahan kepada penulis dalam pengurus
yang berkaitan dengan studi penulis.

Bapak Prof. Dr. H. Afrizal. M,MA Dan bapak Dr. Irwandra, MA selaku dosen
pembimbing skripsi yang banyak memberikan arahan dan bimbingan dalam
menyelasaikan skripsi ini. Terima kasih banyak atas pertolongan, nasehat,
motivasi, dan bimbingannya selama ini yang telah diberikan kepada penulis.
Terima kasih kepada bapak ibu/bapak dosen yang telah memberikan materi-
matari perkuliahannya. Semoga ilmu bapak dan ibuk berikan menjadi berkah
dan bermanfaat bagi penulis di dunia akhirat.

Rekan-rekan Afi A 18 yang telah memberikan motivasi kepada penulis
sehingga dapat menyelesaikannya. Beh Ulvi, Darwis, Jenni, Sallimah, Ayu,
Anti, Aditya, Ramadan, Rajes, Rara, Widya, Veni, Elsi, Salmi, Egitha,
Agusman, dan kawan-kawan lainnya.

Kawan-kawan seperjuangan dan senior yang telah memberikan masukan serta
motivasi, kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Bang
Nanda, Nelsi, Mahdona, Kak Diana Nasution, Parubahan Rambe, Jalal Algani
Ritonga. Untuk basecamp Vibes yang telah membantu serta bercerita,
berkeluh kesah, dan bertukar pikiran. di malam hari yang diseduhkan dengan
secangkir kopi di Peko Kopi dan Rindu dalam pembuatan Skripsi. Rizki Al-
Fajri, Lek Simar, Wak Meli, Bang Dani, Bang Amir Simatupang. Untuk
Teman seperjuangan dan senior Komisariat dan Himpunan ku HMI yang
telah banyak mengajarkan arti hidup dan saling hormat dan menghormati serta
saling menyokong, dan berteman lebih dari saudara. Yang banyak
memberikan masukan dan motivasi dalam proses pembuatan skripsi ini. Bang
Pajarihin Ritonga, Eva, Ranti, Clara, Zizah, Tari, Laila, Alwi, Beny Salman

Hadi, dan Rezki. Kepada semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan
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namanya satu per satu yang telah banyak membantu penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya.

ejdio yeH @

SAkhirnya, penulis hanya bisa memohon dan berdo’a kepada Allah SWT. agar
~segala kebaikan semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan
=

—skripsi ini diberikan balasan yang setimpal hendaknya di sisi Allah SWT. Aamiin

Ya Rabbal Alamin....

=
w
=

“:’genulis menyadari bahwa skripsi ini belum terlalu sempurna, mengingat
akemampuan hati, penulis mengaharap saran dan kritik yang membangun bagi
=

kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi yang

membacanya.

Pekanbaru, 05 Januari 2022

Penulis,

Isma Suryani Ritonga

Nim: 11830125035
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© Hak cipta mfliRUIN sHskaRiau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Vi



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

nery e)ysng NN Y!jtw eydiod &t H @

nery wisey JireAg uejpng jo &ch}sxaA;un dTuIe|s] 3jels

Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang =A misalnya J& menjadi gala
Vokal (i) panjang =1 misalnya Js menjadi qila
Vokal (u) panjang =U misalnya o menjadi diina

Khusus untuk bacaan Ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “I”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu, dan ya’ setelah fathah
ditulis dengan “aw’ dan “ay”. Perhatikan contoh berikut;

Diftrong (aw) = s misalnya Js$  menjadi gawlun
Diftrong (ay) = = misalnya = menjadi khayun
Ta’ marbiathah (¢)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “¢” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4,31 4 )l menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya 4ss

Al menjadi fii rahmatillah.

. Kata Sandang dan Lafdh al-Jaléalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jaldlah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al- Bukhariy mengatakan...
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...

3. Masya Allah kdana wa ma lam yasya’ lam yakun.
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ABSTRAK

dioyeH o

slslam termasuk dalam kategori keyakinan monoteistik yang para penganutnya
=beriman kepada Allah Yang Maha Esa dalam konsep ini disebut Tauhid (keesaan
—Tuhan). Tauhid sangat penting bagi ummat Islam dari konsep ini dapat
“mengajarkan kepada Islam bahwa hanya ada satu Tuhan satu kebenaran dan satu
alan yang lurus sehinga hanya Tuhan lah yang wajib disembah hanyalah Allah
wt. Tauhid merupakan suatu yang sangat penting untuk dibahas. Karena Tauhid
cmerupakan sebuah ajaran pokok bagi agama Islam, yang menjadi pendorong bagi
Zummat Islam dalam melakukan segala kegiatan atau aktivitasnya. asal dari Tauhid
“adalah meyakini bahwa Allah itu esa, yang tidak ada sekutu baginya, dan men-
g‘rauhid kan Allah merupakan suatu bagian yang sangat terpenting dari agama
clslam, yakni menetapkan ke Esa-an Allah, baik dari dzat, sifat, dan Tauhid juga
merupakan suatu kewajiban pertama yang di perintahkan oleh Allah Swt. limu
Tauhid merupakan sebuah ilmu yang pokok pembahasaan nya fokus
membicarakan tentang kepercayaan ataupun keimanan serta kepercayaan
(I"tigad), yang mana telah diketahui bahwa keimanan merupakan sebuah perasaan
atau kesadaran yang ada pada diri manusia yang akan menjadi suatu pendorong
bagi tindakan dan amal perbuatannya, penentu niat serta maksud perbuatannya,
serta penggerak bagi perbuatan manusia. Esensi perdaban Islam adalah Islam itu
sendiri dari esensi Islam adalah Tauhid atau pengesaan terhadap Tuhan.
Menegaskan Allah sebagai yang Maha Esa, pencipta yang mutlak dan
utransenden,dan Tauhid merupakan satu-satunya prinsip yang dapat menentukan
E.‘pertama dalam Islam, baik dari segi kebudayaan, ilmu pengetahuan dan sains. dan
~Tauh|d bukan sekedar mengesakan Allah semata, tetapi terlebih untuk memerangi
;antara kelas penguasa dan yang dikuasai sehingga manusia akan menemukan
Skeesaannya bahwa manusia sebagai makhluk yang merdeka tanpa tindasan.

(e}

SKata Kunci: Tauhid, Teologi Pembebasan, llmu Pengetahuan Modern (Sains)
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ABSTRACT

dioyeH o

alslam falls in the category of monotheistic beliefs in which believers believe in the
Sone and only god in the concept is called tauhid (the oneness of the Lord). Tauhid
=is very important for the islamic ummah of this concept to teach Islam that there is
“only one god, one truth, and one straight path so that only god is required to
=worship only one god. Tauhid is something important to discuss. Because tauhid
As a central teaching to the islamic faith, which fuels the islamic ummah to carry
cout its activities or activities. The origin of the tauhid is the belief that god is one,
=one who has no ally for him, and the taughting of god is a very important part of
“the islamic religion, namely, the enegulation of god, both dzat, character, and
gauhid is also the first duty commanded by the almighty god. Tauhid science is a
cscience whose focus focuses on talking about belief or faith and trust (I 'tigad),
which is known that it is a feeling or consciousness in man that will be an impetus
to his actions and charity, to his intentions and intentions, and to the actions of
man. The essence of the dabbling of Islam is Islam itself from the essence of
Islam is tauhid or the craving of the Lord. Affirm god as the supreme being, the
absolute and transcendent creator,

Keywords: Tauhid, liberation theology, modern science (science), and art
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Q

=1 PENDAHULUAN
®

=

=A. Latar Belakang Masalah

Islam termasuk dalam Kkategori keyakinan monotestik yang para

NIN

upenganutnya beriman kepada Allah yang maha Esa dalam konsep ini disebut
;ﬂ'auhid ( ke-Esaan Tuhan ). Karena Tauhid sangat penting bagi ummat Islam
Q;:karena dari konsep ini dapat mengajarkan kepada ummat Islam bahwa hanya ada
gatu Tuhan satu kebenaran dan satu jalan yang lurus sehinnga hanya Tuhan lah
yang wajib disembah hanyalah Allah Swt.
Tauhid Merupakan suatu objek yang sangat penting untuk dibahas karena
Tauhid merupakan sebuah ajaran pokok bagi Islam, yang menjadi pendorong
bagi ummat Islam dalam melakukan segala kegiatan atau aktivitasnya. Karena
asal dari Tauhid adalah meyakini bahwa Allah itu Esa, yang tidak ada sekutu
baginya, dan men-Tauhid kan Allah merupakan suatu bagian yang sangat
:!;terpenting dari agama Islam, yakni menetapkan ke Esa-an Allah, baik dari dzat,
“sifat, dan Tauhid juga merupakan suatu kewajiban pertama yang di perintahkan
g'rmeh Allah Sut.
é’ IImu Tauhid merupakan sebuah ilmu yang pokok pembahasaannya fokus

Zmembicarakan tentang kepercayaan ataupun keimanan serta kepercayaan

JAL

w(I tigad), telah diketahui bahwa keimanan merupakan sebuah perasaan atau
*<kesadaran yang ada pada diri manusia yang akan menjadi suatu pendorong bagi
?lndakan dan amal perbuatannya, penentu niat serta maksud perbuatannya, serta
“penggerak bagi perbuatan manusia.' Kepercayaan agidah merupakan sesuatu hal
Qang paling dasar bagi agama Islam. limu yang mempelajari tentang dasar-dasar
Ekepercayaan agama Islam disebut sebagai ilmu Ushuluddin. Ilmu tersebut telah

Zmembahas tentang dasar-dasar kepercayaan agama.

B

nery wis

YIbnu khaldun, Terjemahan, Beirut: Dar al Qalam , 1984, juz 1, him. 88.
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©
o
= Sedangkan Allah SWT, adalah pencipta langit dan bumi beserta isinya,
(@]
—-yang menjadi hakim bagi seluruh alam, dan berimplikasi langsung bagi setiap

)

gaktivitas kehidupan bahwa Allah lah yang mengetahui segala yang terjadi di
7:f,eluruh jagat ini. Ajaran Islam yang bersumber kepada al-Quran, hadits Nabi dan
djtihat, menjadi motivator dalam segala aktivitas kehidupan manusia. 2 dan Tauhid
j)ukan hanya sekedar diucapkan dengan lisan akan keesaan Allah Swt. Namun
amemiliki sebuah konsekuensi aturan dalam hidup di dunia yang bersumber
gkebahagian abadi manusia dan kesempurnaannya, tetapi bukan hanya sekedar itu
gbahwa Tauhid juga harus dalam bentuk realitas batin dan keimanan yang
berkembangan di dalam hati. 3
Tauhid yang dianggap sebagai inti dari teologi Islam yang biasanya
disebut sebagai keesaan Tuhan. Tauhid bukan hanya saja keesaan Tuhan, tetapi
juga sebagai kesatuan manusia.* Maka dari itu Tauhid merupakan iman kepada
Allah yang tidak bisa ditawar-tawar disatu sisi, dan konsekuensinya adalah salah
satu ajaran pokok Islam yang diwahyukan Tuhan kepada Nabi Muhammad Saw.
gBahkan dapat dikatakan ajaran Tauhid merupakan sebuah dasar dari segala
g'kebenaran, serta merupakan ajaran utama Islam. Allah lah yang menciptakan alam
emesta, dan secara khusus menciptakan manusia, maka dari itu hanya Allah yang
wajib disembah tiada Tuhan selain Allah Swt.”

Yang membedakan agama Islam dengan agama yang lain yaitu, Tauhid

ATU () JLWBJS]

@yang murni yang tidak akan bisa dicampuri dengan segala macam bentuk non

ZTauhid atau Syirik. ® Kemudian dapat diketahui bahwa Tauhid merupakan ilmu

IS

E}/ang membahas wujud Allah, yakni yang meliputi sifat yang wajib tetap pada —
C:P\Iya, tiada yang bisa menyerupai- Nya bentuk dan ke-Esaan-Nya.
j=%]

=
W

b ]

=4

; 2 Jurnallemi Unswagati 2013

o *Muhammad Taqi, Mishah, Monoteisme Tauhid Sebagai Sistem Nilai dan Akidah Islam |,
ETerjemahan oleh M. Hashem dari At Tauhid or Monoteisme: Asin The Ideological and the Value
BSystems of Islam . Jakarta : Lenterabastitama, 1996, him. 34

; *Asghar Ali Enginer, Pustaka Pelajar , Yogyakarta, 1999, him. 11

el °M. Yusuf, Corak pemikiran Tafsir al ~Azhar Sebuah Telaah atas Pemikiran Hamka dalam

Teologi Islam , Paramadina, 1990, him. 4
®Imron Nasri, Metode Studi Islam , Jakarta, PT Raja Grafindo Persada
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Q
o lImu Tauhid juga mengkaji tentang Rasul Allah, yakni meliputi suatu
(@]
<keyakinan yang akan kerasulan mereka, keyakinan akan apa yang ada pada
job)

dirinya apa yang boleh dihubungkan kepadanya dan apa yang menghubungkan

w

;kepada mereka.” Tauhid sangatlah penting bagi kehidupan manusia, karena
CTauhid merupakan sebuah landasan bagi setiap manusia dan setiap amal yang
Ozglilandasi dengan Tauhidiyah, menurut tuntunan dan ummat Islam, karena dengan
U:JI'auhidiah yang akan mengantarkan manusia kepada kehidupan yang baik dan

“kebahagian yang hakiki di alam akhirat kelak nanti.

Tauhid merupakan sebuah keyakinan yang tak bisa digangu gugat hanya

nery

keyakinan dan iman kepada Allah Swt dan Rasul-Nya. 8 ke-Esaan sifat Allah
hanya dimiliki-Nya, ke-Esaan perbuatan-Nya, tak ada satupun orang yang berbuat
dan dapat menyerupai perbuatan Allah Swt. Allah maha suci yang menciptakan
alam dan beserta isi-Nya. Dalam urusan menganut sebuah paham ke-Islaman.
Islam tidak memperboleh adanya paksaan dalam bentuk apapapun.
Menurut keyakinan Islam, Tuhan yang maha Esa sendiri mengajarkan melalui
gwahyu-Nya, yaitu al-Qur’an, bahwa ummat-Nya tidak ada paksaan dalam agama,”’
Eﬁdan Tauhid merupakan suatu upaya pada kesatuan sosial masyarakat tanpa ada
gperbedaan kelas, ras, dan warna kulit. Diskriminasi kelas bertentangan dengan

~kesatuan dan persamaan eksistensial manusia.

DI

Tauhid berarti kesatuan manusia tanpa ada diskriminasi ras, tanpa ada

erbedaan ekonomi, tanpa perbedaan masyarakat maju dan berkembang semuanya

SI3AIU[)

I

Zsama di mata sang pencipta.’®  Tuhan bukanlah sebuah tema pokok ilmu
D;pengetahuan, bukan objek pembahasan, ataupun dibenarkan atau diungkapkan,

%nelainkan sesuatu yang menggerakkan perbuatan dan yang dapat membangkitkan

=]

2@ktifitasnya.

b ]

=1 Terkait dengan pembahasan di atas, hadirlah seorang tokoh yang Ismail
=5

#Raji  Al-Farugi  menyembahkan  pokok-pokok  pemikirannya  banyak
{+¥]

(751

8 "Syekh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, Jakarta, Bulan Bintang , 1992, him. 33.

; ®Talid Tahir Abd Mu, in ilmu Kalam , Jakarta , Penerbit Widjaya, 1975, cet, ke 3, him. 15.
el Nurcholis Madjid, Cita-cita Politik Islam Era Reformasi, Jakarta, Paramadina, 1999, him.

[EEN
=~

Oanafi, Min Al- Agidah , him. 330.
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a
Q
=mengemukakan gagasan-gagasan yang berhubungan dengan masalah-masalah
(@]
-yang dihadapi oleh ummat Islam, dan pemikiran beliau tersebut saling terkait satu

ama lain.

e

Menurut Al-Farugi semuanya berproses pada satu sumbu yaitu, Tauhid.

eradaban Islam adalah Islam itu sendiri dari esensi Islam adalah Tauhid atau

NG AT

peng-Esaan terhadap Tuhan. Yang tindakan menegaskan Allah sebagai yang Esa,
fpencipta yang mutlak dan transenden, penguasa segala yang ada. **
3 Tauhid adalah memberikan identitas peradaban Islam yang mengikat
gs'emua unsur-unsurnya bersama-sama dan organis yang disebut dengan peradaban.
Kehendak sang pencipta yang harus diaktualisasikan dalam ruang dan waktu,
karena dia yang mesti terjun dari hiruk pikuk dunia dan yang menciptakan
perubahan yang ingin dikehendakinya. ¥
Kemudian Ali Syari’ati juga membahas teologi Islam, dan sebuah gagasan
pandangan tentang dunia regelius humanistik untuk memeragi antara kelas
penguasa dan yang dikuasai, sehingga manusia menemukan ke-Esaan yang
grorisinil dalam rangka membangun kesadaran manusia pada misinya sebagai wakil
“khalifah Tuhan di muka bumi. *®
Dari pemikiran kedua Tokoh tetrsebut dapat dibandingkan antara

emikiran Ismail Raji’Al-Farugi dan Ali Syari’ati mengenai Tauhid Al-Farugi

Iléﬂ %UJE']SI

erpendapat bahwa Tauhid merupakan suatu pengesaan terhadap Tuhan. Allah

IC%A

ebagai yang Esa karena dialah pencipta yang mutlak, dan penguasa segala yang

da di muka bumi dan Allah adalah satu tujuan dan akhir.

‘gls

Ali  Syari’ati berpendapat bahwa Tauhid adalah bukan sekedar

engesakan Allah semata, tetapi terlebih untuk memerangi antara kelas penguasa

HE%HS Jo

Jdan yang dikuasai sehingga manusia akan menemukan keesaannya bahwa

.

Emanusia sebagai makhluk yang merdeka tanpa tindasan.

1smail Raji Al-Faruqi, Tauhid, him. 6

“Ibid, him. 42.

BAli Syariati, Man and Islam, Diterjemahkan oleh M. Amien Rais dengan Judul Tugas
Cendikiawan Muslim, ( Cetakan , Il, Jakarta: Srigunting Pres, 2001), him. 156-157.

Nery wisey|
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Dengan demikian, penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam dan

19 3eH @

omelakukan penelitian lebih lanjut tentang pandangan Ismail Raji Al-Farugi dan

el

3Ali Syari’ati tentang konsep Tauhid ini. Maka dalam penelitian ini, penulis
—memberi penelitian ini dengan judul” STUDI KOMPARATIF KONSEP
=

CTAUHID ISMAIL RAJI AL- FARUQI DAN ALI SYARI’ATI.

Identifikasi Masalah

Adapun permasalahan-permasalahan yang terkait dengan penelitian ini,

Id BXENS N

gmaka penulis mengidentifikasi masalah yang mencakup:
1. Bagaimana Pemikiran tentang Tauhid Ismail Raji Al- Faruqi
2. Bagaimana Pemikiran tentang Tauhid Ali Syari’ati
3. Manfaat mengetahui tentang Tauhid dalam pemikiran Tokoh bagi

kehidupan sehari-hari.

C. Batasan Masalah

Setelah menjelaskan secara singkat pada latar belakang ini dan untuk

9]

amenghindari kerancuan dalam pemabahasan, maka penelitian memberikan
—batasan masalah yang menjadi fokus kajian penelitian ini. Adapun yang menjadi
Einti dari permasalahan yang akan penulis sajikan dalam penelitian ini adalah
S’e.nenjelaskan seputar konsep pemikiran Ismail Raji Al-Faruqi dan Ali Syari’ati
?gtentang konsep Tauhid.

=

Q

."Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dibahas
alam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
~ 1. Bagaimana konsep Tauhid menurut Ismail Raji Al-Farugi dan Ali Syari’ati?
2. Apa persamaan dan perbedaan konsep tauhid Ismail Raji Al-Faruqi dan Ali

Syari’ati?

Nery urisey| JIJE}(%}IE”HS
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Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui pemikiran Ismail Raji al- farugi tentang konsep
Tauhid.

Untuk mengetahui pemikiran Ali Syari’ati tentang konsep Tauhid.
Untuk mengetahui perbedaan antara konsep Tauhid Ismail Raji Al-

Faruqi dan Ali Syari’ati.

Manfaat Penelitian

Manfaat secara teoritis

Secara teoritis, penelitian bermanfaat sebagai salah satu cara untuk
memahami konsep Tauhid menurut Ismail Raji Al- Farugi dan Ali
Syari’ati.

Manfaat praktis

Diantaranya penelitian ini menambah wawasan literasi dalam
memahami dan menelaah pemikiran seorang tokoh mengenai konsep
Tauhid menurut Ismail Raji Al-Faruqgi dan Ali Syari’ati.

Manfaat bagi dunia pemikir, khususnya bagi filosof Islam sekarang ini
diharapkan dapat menajadi rujukan dan pedoman dalam disiplin
keilmuan khususya tentang konsep Tauhid dan juga diharapkan sebagai

referensi bacaan khususnya di fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau ini.

! ;Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian

disi dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari sampul, lembar berlogo, halaman

1

e

S

=judul, halaman pengesahan, halaman pernyataan orisnialitas, halaman motto dan

‘Tpersembahan, halam kata pengantar, halaman abstarak, halaman transliterasi dan

I

;halam daftar isi.

gl_Sagian isi penelitian ini adalah penulis menyusun kedalam lima Bab, sebagai

i)erikut :

=BAB I

Pendahulan, yaitu gambaran umum yang memuat pola dasar

dari kerangka pembahasan proposal yaang terdiri dari latar



)

g

f
'

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g
‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

NVIE VISNS NIN

&

£
)

)

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

1d1o YeH ©

BAB I1

lw_e

AB 111

AB IV

neldgAsns Nig Al

Bab VvV

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Membahas tentang seputar teori, korelasi teori dan kajian
terdahulu.

Membahas tentang metodologi penelitian yang berisikan
pendekatan ilmiah, jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Membahas tentang biografi Ismail Raji Al- farugi dan Ali-
Syari’ati, perjalanan intelektual, peta pemikiran, konsep
Tauhid Ismail Raji Al- farugi dan konsep Tauhid Ali Syari’ati
serta perbandingan konsep Tauhid antara kedua tokoh tersebut.
Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.
Dalam bab ini penulis memberikan beberapa kesimpulan dari
uraian yang dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu
penulis memberikan saran-saran yang di anggap penting untuk

kemajuan maupun kelanjutan penelitian yang lebih baik.
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BAB 11
KERANGKA TEORI
Landasan Teori
Seputar Konsep Tauhid

Penelitian ini menggunakan konsep Tauhid yang dipakai oleh Syekh

Muhammad Abduh, Zainuddin, dan Muhammad Tagi.
Menurut Syekh Muhammad Abduh Tauhid adalah suatu ilmu yang membahas
tentang wujud Allah, Sifat-sifatnya yang wajib tetap pada- Nya, sifat-sifat
yang boleh disifatkan kepada-Nya, dan tentang sifat- sifat yang sama sekali
wajib dilenyapkan pada-Nya juga membahas tentang Rasul-rasul Allah,
meyakinkan kerasulan mereka, apa yang boleh dihubugkan (dinisbatkan)
kepada mereka, dan apa yang terlarang menghubungkannya kepada diri
mereka. **

Selanjutnya Syekh Muhammad Abduh mengemukakan pembagian
konsep Tauhid bahwa Tauhid adalah mengesakan Allah tanpa meragu-
ragukan sedikit pun, dan ini merupakan salah satu dari risalah Nabi
Muhammad yang prinsipil untuk disampaikan kepada umat manusia. Dengan
mengacu kepada al-Qur’an, dan Muhamamd Abduh membuat pembagian
konsep Tauhid kepada : Tauhid Uluhiyah dan Rububiyah.

Bahwa Tauhid  Uluhiyah dapat ketahui yang artinya adalah
mengesakan Allah sebagai Illah yang haq untuk disembah. Yang berarti
bahwa Tuhan wajib ada, yaitu : Allah. karena itu dikaitkan dengan konsep-
konsep uluhiyah itu dikaitkan dengan konsep ibadah. Bahwa manusia
beribadah hanya kepada yang haq saja.

Tauhid Rububiyah adalah mengesakan Allah sebagai murby

(penguasa, pemberi rizki dan lain-lain) yang haq untuk dimintai pertolongan.

nery wisey JireAg uelng jo A}ISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

Y“M. Yusron Asmuni dari Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

Departemen p & k, Jakarta, 1989. Dalam bukunya “ |/mu Tauhid * Jakarta PT RajaGrafindo
Persada, 1993, him. 2.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

Serta meyakini bahwa Allah sebagai satu- satunya zat yang menguasai dan

mengurus serta mengatur alam semesta. *> Firman Allah Q. S Al- Hijr : 86
L G5 8 35 G

Artinya;

“sesungguhnya Tuhanmulah yang maha pencipta lagi maha mengetahui. «
(Q. S Al- Hijr: 86)."
Yang dimaksud dengan pertolongan dalam Tauhid Rububiyah adalah,
bahwasanya manusia meminta pertolongan hanya kepada Rab atau Murby
yang hag, Yakni Allah. Firman Allah Q.S. Al- Fatihah: 5

Artinya;

“hanya kepadamulah kami beribadah, dan hanya kepadamulah kami
meminta pertolongan.”

Dalam ayat ini terkandung pelajaran bahwa ibadah didahulukan
sebelum meminta pertolongan. Namun demikian tidak akan menutup
kemungkinan bahwa meminta pertolongan itu menjadi bagian dalam ibadah.
Tauhid uluhiyah dan rububiyah dapat disebut juga dengan Tauhid Fil-Agidah
dan Fil-Ibadah.

Tauhid ini meyakinkan bahwa Allah itu yang maha Esa, dan menyembah
hanya kepada Allah semata yang membangkitkan manusia agar dapat berfikir
dan memikirkan fenomena jagad raya seraya mengisyaratkan bahwa dibalik
alam seisi jagad raya ini, bahwa adanya zat pencipta, dan dialah Allah.
setelah itu diikuti dengan Ayat-ayat yang menyeru manusia beribadah hanya

kepada-Nya. !’

nery wisey JireAg ueing jo A}ISId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

H. Abdul Jabbar Adlan, Dirasas Islamiyah, him. 33.
' Semua ayat dalam Skripsi ini diterjemahkan dari Dep Agama, Al-Qur’an dan

Terjemahnya.

"H. Abdul Jabr Adlan, Dirasah Islamiyah, him. 36.
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Sifat dan Tujuan Tauhid
Tentang sifat dan tujuan Tauhid itu sendiri, bahwa Tauhid bukanlah
sekedar untuk menentukan bahwa seseorang sudah semata mengaku bertauhid
maka ia sudah terlepas dari kemusyrikan dan kekafiran. Sedangkan tujuan
Tauhid sendiri mengandug sifat:
a. Mengeluarkan insan dari kegelapan roh kekacauan alam fikiran, kekeruhan
dan kelemahan perasaan, kerendahan akahlak dan segala sifat atau amal

yang sesat. Firman Allah Swt, Q. S Al- Baqgarah : 257.

RS T i s © 0y ol gz g2 F 0T 0 s D

&

£ uuiux Ji J}Js i rgjj;,;

N

%

2 2 E @ 2 ° z
O9ldis g 4h o U Slslal Eldy

f

Artinya :

“Allah pelindung orang-orang yang beriman, dia mengeluarkan mereka
dari kegelapan (khalifaan) kepada cahaya (iman). Dan orang —orang
yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan
mereka dari pada cabang kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu
adalah mereka, mereka kekal didalamnya.” (Q.S al- Bagarah : 257) .

b. Menjadikan orang yang punya roh Tauhid sumber kebajikan. Hatinya
terbuka untuk segala kebaikan, keutamaan kemajuan, keadilan dan
kebenaran.

c. Menjadikan orang yang punya roh Tauhid bermutu mampu menciptakan
keutamaan kebenaran yang hakiki yang dikehendaki oleh Allah. dengan
kata lain mutu orang tersebut dapat melahirkan ayat kebenaran Allah
kedalam alam kenyataan sehingga orang yang berada di dunia mau tidak
mau harus terpaksa duduk dan memperhatikan karena mereka melihat
dengan jelas, maka dari itu disitulah letaknya suatu kebahagian.

d. Yang terakhir yaitu agar dapat menghantarkan insan mukmin kepada

keadaan yang lebih sempurna lagi.

10
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3.

Keseluruhan sifat yang dicantumkan bahwa dapat kita lihat dalam
kehidupan Rasulullah SAW dan ummat Islam yang terus menerus
bertambah sempurna dalam masa dua puluh tiga tahun. kemudian memberi
Roh serta menyinari dunia.®

Mengenai Tauhid, Zainuddin berpendapat :

Bahwa Tauhid berasal dari kata “ wahid “ yang artinya “satu”, dalam
istilah agama Islam, bahwa Tauhid merupakan keyakinan tentang satu atau
Esanya Allah, maka segala pikiran dan teori berikutnya tentang
argumentasinya yang mengarah kepada kesimpulan bahwa Tuhan itu satu
maka itu disebut dengan ilmu Tauhid.™

Sedangkan Tauhid menurut Tagi merupakan suatu keyakinan ke-
Esaan Allah. Keyakinan ini berarti meyakini bahwa Allah adalah satu dalam
hal yang wujud, pencipta, pengatur, pemerintah, penyembah, meminta
pertolongan, merasa takut, berharap, dan menaruh segalanya, bahwa Tauhid
menghendaki agar seorang muslim menyerahkan segala urusan dan hatinya
kepada Allah.”> Maka dari itu bahwa dapat kita ketahui dengan secara umum,
bahwa Tauhid lebih sering diartikan dengan teotroposentris, yang mana
pembahasannya yang berkuat pada pemusatan pada Allah dan bahwa manusia
mesti mengabdi pada-Nya. Dapat di tuliskan :

Bahwa Tauhid merupakan Tuhan adalah suatu tujuan dan satu akhir,
bahwa dia adalah objek akhir semua harapan. Bahwa konsepsi Tuhan
merupakan sebagai terminus finalistis yang tertinngi. Bahwa al-Qur’an secara
tegas juga sudah menyatakan, ‘jika ada Tuhan-Tuhan lain dilangit dan
dibumi selain Allah, maka pastilah langit dan bumi itu akan rusak binasa. %

Dari kutipan ayat tersebut inilah keunikan yang dimiliki atau dipegang

teguh oleh ummat Islam dalam pengakuan keyakinan Imannya. Bahwa dapat

ey JiIeAg uelng jo AJISIdAIU) dTWER[S] 3)BI§

¥ H. A . Malik Ahmad, Tauhid Membina Pribadi Muslim dan Masyarakat, ( Jakarta : Al-

§Hidayah, 1980 ), him. 28.

¥ H.A. Malik Ahmad , Tauhid Membina Pribadi Muslim dan Masyarakat,, ( Jakarta : Al-

“Hidayah, 1980), him. 28.

ne

% Muhammad Tagi Misbah Yazdi, Filsafat Tauhid, Terj. M. Habin Wicaksana, Mizan,

Bandung, Mizan, 2003, him. 61-64

21Q.S Maryam : 35, Q.S. Al- Ghasyiyah : 91. Q.S. Al- Anbiya: 22& 29.
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ketahui tidak ada Tuhan hanya Allah Semata. % Syirik atau menghubungkan
Tuhan-tuhan lain dengan Allah sebenarnya adalah mensekutukan nilai-nilai
moral dengan yang bersifat elemental dan utilaterian. yang kesemua itu
bahwa menurut Al-Farugi hanyalah sebagai instrumental dan tidak akan
pernah berakhir.

untuk mengerti Tuhan sebagai ini kenormatifan dan tujuan akhir
dimana segala makhluk diperintahkan oleh Tuhan. Tidak akan mungkin,
kecuali makhluk-makhluk yang mengerti bahwa kenormatifan ini adalah
benar-benar normatif, mengingat kenormatifan adalah suatu konsep yang
relasional. Karena itu, maka para makhluk yang diciptakan seharusnya
mengerti dan menyadari perintah-perintah-Nya. Bahwa dalam Islam, Tuhan
itu Maha Kaya dan berkecukupan akan tetapi sifat Tuhan ini tidak lantas
menghalangi penciptaan suatu dunia di mana manusia mendapatkan dan
menghalangi penciptaan kewajiban serta menyadari kewajiban serta
menyadari kemampuan, bahwa inti terpenting dari elaborasi Al-Farugi ini
adalah bahwa pengalaman agama dalam Islam ada pada Tuhan yang unik dan
yang kehendak-Nya menjadi kewajiban serta membimbing kehidupan
manusia.

Al-Qur’an telah menjelasakan tentang pemakluman Tuhan kepada
Malaikat tentang maksud-Nya untuk menciptakan dunia dan memposisikan
manusia sebagai khalifah Tuhan. Manusia yang berani menerima kebenaran,
akan mampu melaksanakan keinginan, kehendak, serta kemauan Tuhan.?

a. Tujuan llmu Tauhid
Untuk inilah manusia diciptakan oleh Allah, karena manusia
merupakan makhluk yang paling luhur, karena ia memiliki derajat yang
paling tinggi diantara seluruh ciptaan Allah. Namun derajat ini hanya

dapat disandingkan jika dia menjaga kedekatan nya dengan yang maha

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

22Al- Farugi, Pengalaman , him. 17.
Z1bid, him. 19- 21.
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kuasa. Dan ia akan menjaga derajat yang tinggi apabila ia tunduk dan
patuh kepada Allah.?*

Tujuan-Tujuan ilmu Tauhid yaitu :

Menegakkan suatu kewajiban yang sama-sama disepakati, yaitu

mengenai Allah yang Maha Tinggi Mensuci- Nya dari sifat- sifat yang
mustahil bagi Zat-Nya .

1. Membenarkan para Rasul-Nya dengan keyakinan yang dapat

menentramkan jiwa, dengan jalan yang berpegang dengan dalil, bukan
hanya semata- mata menyerah kepada taklid buta, sesuai dengan yang
ditunjukkan oleh al-Qur’an kepada kita. Menganjurkan kita untuk
melakukan penyelidikan (research) terhadap disekitar kita. Yang dapat
menembus rahasia-rahasia alam itu sekedar yang dapat dicapai,
sehingga timbul keyakinan terhadap apa yang telah dianjurkan kita
menyelidikinya.?

Misi para Rasul adalah untuk menegakkan Tauhid, mulai dari yang
pertama hingga Rasul terakhir, Nabi Muhammad yaitu mensucikan
agama semata mengesakan kepada Allah serta menyadarkan ibadah
semata- mata hanya kepada-Nya. Bahwa inilah agama yang monoteis
(al-Wahdaniyah). Yang menghilangkan segala bentuk kemusrikan,

disebutkan dalam al-Qur’an sebagai berikut :
o z & 2 @ - @ 2 g0
36 2 pbhed T &gl gy Al 1,32 ¢

[

56 08 G 1kt o5Y1 8 Igd

Artinya :
dan sesungguhnya kami telah mengutus Rasul pada tiap- tiap umat (

untuk menyerukan ). Sembahlah Allah ( saja ), dan jauhilah Thagnut (

nery wisey JireAg uelng jo A}ISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

*Dastag Shiriza, Belajar Mencintai Allah Membasuh jiwa Memurnikan Cinta, ( Depok.

Pustaka Iman ), him. 78.

Muhmmad Abduh, Risalah Tauhid, him. 56.
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Syaitan dan apa saja yang disembah selain Allah Swt ) itu”, maka di
antara umat itu ada orng- orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan
apa pula di antaranya orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah
dan apa pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan
baginya. Maka berjalanlah kami dimuka numi dan perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul - rasul).
(Q. San- Nahl : 36).

Tauhid merupakan konsep revolusioner yang merupakan inti
dari ajaran dari Islam. Yang mana bahwa ketahui bahwa yang
terkandung, bahwa hanya satu Tuhan dan Maha mencukupi segala
keperluan beserta seisi bumi yaitu Allah Swt.®

Yang terakhir adalah Tauhid merupakan bukti dari keesaan
Allah dengan pembuktian material. Bahwa Rabb (Tuhan) hanya dialah
yang wajib untuk disembah, tiada sekutu baginya. Diantara semua itu
jika kita mengetahui itu semua karunia dan rahmad Allah dan

mempunyali rasa takut yang besar terhadap-Nya.

Macam-macam Tauhid
a. Tauhid Rububiyah

Rububiyah ialah kata yang dinisbatkan kepada salah satu nama

Allah Swt, yaitu “Rabb “ yang mana nama ini memiliki beberapa
diantaranya: al-Murabbi (pemeliharaan), an-nasir (penolong), Al-malik,
(pemilik), al- mushlil (yang memperbaiki), as- sayyid (tuan), dan al- wali

(wali).

Dalam terminologi syari’at Islam, istilah Tauhid rububiyah berarti :

“percaya bahwa hanya Allah satu-satunya pencipta, pemilik, pengendali,
raya yang dengan takdir-Nya ia lah yang menghidupkan dan mematikan

serta mengendalikan alam Nya.?” yang dimaksud dengan Tauhid dalam

S

pery wisey| juredg uejng yo AJrs1aArup) drweysy jeis

%K hursid Ahmad dkk, Islam Sifat, Prinsip Dasar Dan Jalan Menuju Kebenaran, (Jakarta :
rigunting, Cet VV 2002 ) him. 9.
2"Muhammad Bin Abduh Al-Buraikan, Pengantar Studi Agidah Islam Penerjemah,

Ibrahim (Jakarta : Pustaka llmu, 1998), him. 141.
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Rububiyah adalah bahwa jagad raya ini diatur oleh mudabbir (pengelola),
dan dailah Allah ( Maha Suci) yang mengelola alam semesta ini.
b. Tauhid Uluhiyah
Bahwa Tauhid ini merupakan ungkapan dari kalimat Tauhid “la
ilaha ilallah * yaitu mengesakan Allah Swt dengan semua jenis ibadah,
seperti doa, Sholat, takut, mengharap dan sebagainya.
Tauhid Uluhiyah atau Tauhid ma’bud (yang disembah). Dan segala

sesuatu yang terjadi bahwa kita sebagi hamba harus percaya bahwa Allah

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

lah yang menagtur segalanya. Dan Tuhan yang Mutlak dan pemberi
hukum yang mutlak yang pantas untuk disembah.?®
c. Tauhid Al-Asma’wa al- sifat
Dalam Tauhid ini bahwa dapat didefenisi kan yang artinya
pengakuan dan kesaksian yang tegas atas semua nama dan sifat Allah yang

sempurna dan termaktub dalam Al- Qur’an dan sunnah Rasulullah Saw.

B. Tinjauan Kepustakaan

Setelah penulis membaca beberapa buku yang membahas tentang

emikiran Ismail Raji Al-Faruqi dan Ali Syari’ati, penulis tidak menemukan

geis

atupun penelitian yang fokus dan detail membahas tentang studi komparatif

A0 |

konsep Tauhid Ismail Raji Al-Faruqi dan konsep Tauhid Ali Syari’ati seperti

DI

=y

enelitian ini.

Adapun yang membahas skripsi tentang pemikiran Ali Syari’ati yang

ISIQAI

Zskripsinya berjudul “ Teologi Pembebasan Menurut Ali Syari’ati. “yang ditulis
ioleh Siti Syamsiatul Ummah” dalam karya ilmiah yang ditulis Siti Syamsiatul
%Jmmah hanya menganalisis seputar Teologi Pembebasan Ali Syari’ati, dalam
%:pembahasannya bahwa Ali Syari’ati berpendapat bahwa dalam persepektif
§l_<eyakinan Tauhid.

Segala sesuatu harus dilihat dan dipahami dengan “ memandang seluruh

lam semesta satu kesatuan “ yang mana menurutnya tidak ada pembagian dalam

nery uygsey j

Muhammad Tagi Misbah, Monoteisme Tauhid Sebagai Sistem Nilai dan Akidah Islam , (
Jakarta, 1996 ), him. 27-28.
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lam semesta antara dunia dengan akhirat, alamiah dengan supra alamiah, maupun

ntara substansinya, dengan esensi, karena semuanya adalah satu yaitu, sebagai

organisme tunggal, yang mana pemahaman syrik yang memandang dunia serba

weidio yeH ®

;:ierbagi, kacau, kontaradiksi dan menggunakan sistem feodal kontras dengan
Cpandangan Ali Syari’ati. Bahwa kenyataan yang dipandang sebagai realitas yang
ﬁntegral, holistik, dan monistik serta universal dikatakan sebagai pandangan dunia
oTauhid. %

Oleh karena itu, untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian

d EX

aterdahulu, maka disini peneliti menemukan satu judul skripsi yang berkaitan

n

dengan pembahasan Tauhid menurut Ismail Raji Al-Faruqgi yang diteliti oleh
peneliti sebelumnya. yang ditulis oleh Eva Sumasniar, dalam karya ilmiah ini Eva
Sumasniar hanya menganalisis pandangan Tauhid dan humanisme Islam, yang
mana dalam pembahasan nya bahwa Al-Faruqi berpendapat bahwa landasan bagi
kemanusian manusia.

Makna dan kandungannya. Penerimaan manusia atas beban ini
gjmenempatkannya pada derajat yang lebih tinngi dibanding semua makhluk
Eﬁiainnya, dan bahkan dari malaikat. Karena hanya manusia lah yang mampu
:’;nelaksanakan suatu perbedaan yang sangat besar memisahkan humanisme Islam
Eini dari humanisme-humanisme lainnya. Dan adapun hubungan antara Tauhid
g'-lumanisme Islam yaitu hubungan di antaranya sangatlah erat di mana Tuhan
;;yang menciptakan manusia itu sendiri dengan bentuk yang paling baik yang
E‘oertujuan untuk menyembah kepada-Nya, kepatuhan Kepada Tuhan dan taat pada
o;perintahnya. %0
Adapun yang membahas Skripsi tentang pemikiran Ismail Raji Al-Faruqi

ang berjudul tentang” Tauhid, Sains, dan Seni”. Yang ditulis oleh Umma Farida

aphg uein

ang mana dalam karya ilmiah yang ditulis Umma Farida yang hanya

I

enganalisis seputar konsep Tauhid, Sains, dan Seni. Yang mana dalam

EE

embahasannya Al-Faruqi berpendapat bahwa Tauhid sebagai Intisari

neny ngSE’

2Ali Syari’ati. Islam Mazhab Pemikiran dan Aksi, Terj M.S Nasrulloh dan Afif
Muhammad , ( Bandung, Mizan, 1992), him. 222-223.
*1smail Raji Al- Faruqi, Tauhid, him. 3.
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UIN SUSKA RIAU

engetahuan Islam, bahwa Al-Farugi telah mengaskan bahwa dalam esensi
dangkan esensi Islam itu adalah Tauhid. Ini artinya, bahwa tauhid sebagi prinsip

pengetahuan dan kebudayaan Islam itu ada pada agama Islam itu sendiri,

enentu pertama dalam Islam.

©H mm.o_w.ﬁmsﬂj _m.x UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang

menjadikan perpustakaan (buku) sebagai sumber rujukan.

gigrw e1dio yeH o

. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang berbasiskan kepustakaan

ANS NI

library Research). Penelitian kepustakaan adalah suatu jenis penelitian yang

igunakan dalam pengumpumlan informasi dan data secara mendalam melalui

By e

berbagai literatur, buku, catatan, majalah, referensi lainnya, serta hasil penelitian

n

sebelumnya yang relevan, untuk mendapat jawaban dan landasan teori mengenai
masalah yang akan diteliti.**

Penelitian ini mengacu kepada satu faktor dari keilmiahan yang
merupakan teri-teori yang sudah ada dan dapat dicari pada buku-buku teks
maupun dari hasil penelitian orang lain baik sudah dipublikasikan maupun belum.
%2 Disebut dengan penelitian kepustakaan karena data-data atau bahan-bahan yang

E,:;iiperlukan dalam menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari perpustakaan dan

ﬁmengadakan penyelidikan berbagai sumber dan karya-karya di perpustakaan.®

ST

~Penulis menggunakan jenis penelitian ini karena penelitian yang dimaksud untuk

e

=mendapatkan informasi secara lengkap dan memberikan kerangka berpikir

D,
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iambil sebagai langkah yang penting dalam kegiatan ilmiah. “

Studi kepustakaan dilakukan dengan tujuan mencari dasar pijakan atau

0 &.]}SIS_A}

;pondasi untuk memperoleh dan membangun landasan teori. Kerangka berfikir dan
Smengembangkan aspek teoritis.® Bahwa penilitian harus dilaksanakan dengan
j=%]

apersiapan yang matang, dilakukan secara sistematika untuk mengumpulkan data,

*IR. Poppy Yaniawati, (2020) Penelitian Studi Kepustaka, Unpas, him 11.

%2 Husain Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Jakarta : PT Raja
rafindo Persada,2005. him 9.

%% Hadi Sutrisno, Metode Reaserch, Yogyakarta: UGM, 1987, him 8.

¥ p. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik Jakarta: Rineka
Cipta,2015, him. 109
% Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, Jakarta : PT Bumi Aksara, 2003, him 33

nery uisey| jurek
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AEH ©

engolah dan mengambil kesimpulan diperlukan metode Atau teknik tertentu

agar dapat dipahami dan mendapatkan hasil dari penelitian kepustakaan. *

g,lo

Sedangkan pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan filsafat,

giuw e}

—yaitu pendekatan yang digunakan untuk merumuskan fundamentalisme serta
onceptual analysis yang tidak harus terganggu oleh faktor sekunder seperti
ersoalan agama, rasa, bangsa dan sebagainya. >’

Selanjutnya metode analisis yang digunkan adalah metode historis dan

dEASNGNIG A

eskriptif analitis. Metode historis berupa melihat bagaimana unsur-unsur yang
g:r'nempengaruhi perkembangan pemikiran yang dilalui mulai dari awal hingga
akhir, baik pengaruh dari internal dan eksternal. Pengaruh internal mencakup
riwayat hubungan dengan seorang pemikir yaitu Ismail Raji Al-Farugi dan Ali
Syari’ati pada zamanya. Sedangkan faktor eksternal mencakup seting sosio-
politik, ekonomi, filsafat, dan lain- lain. Juga terpenting dilihat perubahan minat
dan arah berpikir yang terjadi dalam perjalanan hidupnya. *

Sedangkan metode deskriftif analitis mengharuskan bahwa data yang
cfemula dikumpulkan dan disusun selanjutnya dijelaskan dan kemudian dianalisa.
;.:?9 Penjelasan ditiangkan dengan dideskripsikan atau digambarkan dengan sejelas-
gelasanya yang disertai dengan analisis secukupnya sehingga didapatkan sebuah
Egambaran beserta catatan-catatan, penjelasan, komentar, atau juga kritik yang juga
gerus beriringan dengan fenomena yang digambarkan sehingga membentuk

Ssebuah dialog ilmiah yang dinamis.

ISI

%

. Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber yaitu: sumber data

rimer dan data Skunder. *°

yns jo

% Melfianora, Penulisan Karya Tulis llmiah dengan Studi Literatur, Pekanbaru : UPT Balai
elatihan Penyuluh Pertanian, him 2.

M. Amin Abdullah , Studi Agama: Normativitas dan Historitas, ( Yogyakarta Pustaka
Belajar, 1999), him. 285.

*®Hadiri Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta:Gadjah Mada Universitiy,
998), him. 133.

**Winarto Surahmad, Pengantar Penelitian Imiah, ( Bandung : Tarsito, 1995), him. 140.

“®\Winarno Surakmad, Dasar dan Tekhnik Research ( Bandung : Tersito , 1978 ). him. 125.
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C

D

1eH @

Sumber dan primer, merupakan sumber data utama yang digunakan dalam

10

<penelitian ini adalah buku karya Ismail Raji Al- Faruqi dengan judul “Tauhid, dan

el

Epengalaman, dan buku karya Ali Syari’ati yang berjudul “ Teologi Pembebasan
Zlslam Mazhab pemikiran dan Aksi, Terj, M.S Nasrulloh dan Afif Muhammad. Ali
gyariati, Man and Islam, Diterjemahkan oleh M. Amien Rais dengan Judul Tugas
?endikiawan Muslim, Sumber data sekunder, yaitu berbagai literatur yang
fmempunyai relevan yang mempunyai relevan dengan objek penelitian, seperti
%uku-buku karya : Muhammad Tagi Misbah Yazdi, Filsafat Tauhid, terj. M.
gHabin Wicaksana, Zainuddin, Illmu Tauhid, Muhammad Taqgi Misbah,
Muhammad Bin Abduh Al- Buraikan , Pengantar studi agidah islam penerjemah,
Muhmmad Abduh, Risalah Tauhid. M. Amin Abdullah , Studi Agama:
Normativitas dan Historitas, Muhmmad Abduh, Risalah Tauhid.
. Teknik pengumpulan Data
Pada proses pengumpulan data, teknis yang dilakukan terhadap data yang
dikumpulkan mengingat data kepustakaan merupakan uraian yang panjang dan

oebar. Maka teknis yang digunakan dalam penelitian adalah :

% Menyusun rangkaian materi penelitian melalui metode riset pustaka
:’:dengan mengumpulkan data yang terkait dengan objek sebanyak-banyaknya.
EPeneIitian membagi data dua kategori yakni primer dan sekunder. Data yang ada
Eﬁiengan menggunakan teknik analisis deskriptif sebagai bahan untuk
Emenggunakan fakta penelitian yang telah diperoleh secara tajam.

é‘l’eknik Analisis Data

'3'; Untuk menganalis data yang terkumpul dan diklasifikasikan sesuali
_E,dengan kebutuhan penulisan diperlukan teknik analisa yang tepat. Dalam
%;gnenganalis penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis yang bersifat
EQeskriptif kualitatif. Digunakannya teknik analisis ini karena jenis data yang

zdiambil bersifat kualitatif dan memelurkan penjelasan deskriptif dan uraian secara
+%]

c-"'tepat mengenai konsep Tauhid Ismail Raji Al-Faruqi dan Ali Syari’ati.

nery u
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SANIG A

BAB V
PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data-data pemikiran tokoh yang penulis lakukan pada

enelitian ini, terihat keistimewaan pemikiran Ismail Raji Al-Farugi dan Ali

yari’ati yang bertbicara tentang konsep Tauhid. Setidaknya dapat penulis

fsimpulkan sebagai berikut :

nery ey

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

1. Bahwa Konsep Tauhid menurut Ismail Raji Al- Farugi adalah pertama,

Menurut Pandangan Ismail Raji Al-Farugi bahwa Tauhid Merupakan
sesuatu yang esensi dalam pengetahuan ataupun kebudayaan dalam Islam
itu hanya ada pada Agama Islam itu sendiri, tetapi dalam esensi Islam
itulah yang disebut dengan Tauhid. Maka dari itu bahwa dapat kita artikan
bahwa Tauhid, sebagai satu- satunya prinsip yang dapat menentukan
pertama dalam Islam. Kebudayaan, dan sainsya. Sehingga Tauhid inilah
yang memberikan identitas pada peradaban Islam.

Tauhid merupakan perintah Tuhan yang paling tertinggi dan paling
penting. Karena ini dapat dibuktikan oleh kenyataan adanya janji Tuhan
untuk mengampuni semua dosa kecuali pelanggaran terhadap Tauhid.
karena tidak ada satupun perintah dalam agama Islam yang di melepaskan
dari Tauhid. Bahwa seluruh agama itu sendiri, karena kewajiban manusia
untuk menyembah Tuhan, untuk mematuhi perintah-perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya apabila dilanggar akan hancur begitu saja Tauhid.
Oleh karena itu diwajibkan kepada ummat islam agar memegang teguh
pada prinsif Tauhid yang merupakan suatu keniscayaan dan merupakan
fondemen dari seluruh kesalehan, religiusitas, dan kebaikan. Sehingga
seorang muslim dapat disumpulkan dengan kepatuhannya kepada Tauhid,
dengan pengakuannya akan keesaan Allah dengan sutu yang sangat
tertinggi dari seluruh ciptaan, wujud, serta isi dari alam semesta dan

kehidupan.
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Bahwa dapat kita ketahui bahwa agama Islam menyatakan kesadaran
Tuhan adalah urusan semua orang. Karena dalam Islam menegaskan
bahwa Tuhan telah menciptakan semua makhlunya dalam keadaan mampu
mengenal-Nya dalam kesadarnnya sendiri. Ini merupakan suatu anugrah
bahwa manusia sejak lahir pun suatu fitrah yang dimiliki semua orang
tanpa adanya perbedaan. Dengan mengidentifikasi hal yang berbentuk
kesadaran seperti Tuhan, maka manusia itu sendiri akan menyingkirkan
bimbingan perbuatan di luar hal yang trasenden tersebut.

Karena dapat kita ketahui bahwa setiap manusia itu sendiri memiliki
pengalaman keagamaan yang Isinya atau e3sensinya akan kembali kepada
yang namanya Tauhid. Karena Tuhan bukan merupakan sesuatu yang
absolut semata, tetapi merupakan esensi dari kenoramtifan. Yang
diamksud dsisini bahwa Tuhan sebagai kenormatifan berarti bahwa dia
adalah zat yang memerintah, baik dari gerak-gerakinya, pikirannya,
perbuatannya semua itu adalah realitas yang pasti, dan dapat dipahami
oleh manusia. Kemudian disaamping kita sebagai manusia adalah mahluk
yang metafisis, tuhan juga adalah sebagai tujuan akhir bagi setiap umat

Islam.

Konsep Tauhid Menurut Ali Syari’ati

Bahwa Ali Syari’ati juga memandang Tauhid, bahwa Tuhan adalah sosok
pembebas bagi manusia, dengan melakukan upaya pendekatan diri kepada-
Nya, maka dari itu manusia akan bebas dari nilai-nilai humanisme yang
universal. Dan Tauhid dalam pandang Ali Syari’ati ini bahwa Tauhid
menuntut manusia hanya takut pada satu kekuatan, yaitu kekuata, yaitu
kekuatan Tuhan, bahwa selain dari itu Dia dala kekuatan yang tidak
Mutlak ataupun palsu. Bahwa Tauhid menjamin kebebesan manusia dan
memuliakan hanya semata kepada-Nya. Bahwa dalam pandangan ini dapat
menggerakkan manusia untuk melawan segala kekutan dominasi,

belenggu, dan kenistaan manusia atas manusia. Bahwa dalam Tauhid
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memili esensi sebagai gagasan yang bekerja untuk mencapai

keadilan,solidaritas,dan pembebasan.

Persamaan dan Perbedaan konsep Tauhid Meurut Pandangan Ismail Raji
Al-Faruqi dan Ali Syari’ati.

Persamaan yang mana dalam pandangan kedua Tokoh tersebut bahwa
dalam ontologis Tauhid adalah wujud sebagai pandangan dunia adalah
memandang semesta sebagai satu kesatuan, yang tidak ada pembagi atas
dunia dan akhirat nanti, dan Tauhid sebagai eksistensi yang begitu
bermakna, bahwa Allah adalah tempat asal dan tempat kembali manusia.
Bahwa Tauhid sama-sama sebagai prinsip yang pertama dalam Islam, dan
dalam pandangan dunia Tauhid sama-sama pandangan yang mendasar.
Didalam konteks manusia sama-sama memiliki pengalaman keagamaan
yang dalam esensinya kembali kepada Tauhid. Karena dalam esensi-Nya

bahwa Tuhan adalah tempat asal dan kembalinya manusia.

Perbedaan antara pemikiran kedua Tokoh

Ismail Raji Al- Farugi lebih memandang banwa dalam esensi pengetahuan
dan kebudayaan Islam ada pada pada agama Islam itu sendiri, bahwa
dalam esensi Islam itu adalah Tauhid , yang mana dalam pandangan Al-
Farugi Tauhid sebagai prinsip penentu yang pertama dalam Islam,
kebudayaan, dan sainsnya. Jadi dalam pandangan Al-Farugi bahwa setiap
manusia memiliki pengalaman keagaman yang dalam esensinya kembali
pada Tauhid.

Al-Faruqgi juga berpandangan bahwa segala aspek dari esensi peradaban
Islam adalam Islam itu sendiri yaitu yang disebut dengan Tauhid. Atau
pengesahan terhadap Tuhan. Sedangkan Ali Syari’ati berpendang dalam
pandangan Tauhid ataupun yang Teologi Islam beliau berpandangan
bahwa konsep Tauhid ini, bukan hanya mengesakan Allah Semata. Tetapi

juga lebih untuk memerangi Antara Kelas Penguasa dan yang dikuasai,
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sehingga manusia akan menemukan Keesaan-Nya dan membangun
kesadaran manusia sebagai wakil khalifah Tuhan dimuka bumi, bahwa

manusia sebagai makhluk yang merdeka Tanpa ada tindasan.

. Saran

Dalam bagian akhir tulisan ini, penulis ingin memberikan saran kepada

NS NIgA!Hw ejdiojeH @

opembaca untuk penelitian selanjutnya. Penelitian yang mengkaji Konsep Tauhid

A

“Ismail Raji Al-Faruqi dan Ali Syari’ati masih sebagian kecil permasalahan yang

d

?;:éda dalam pemikirannya tentang Tauhid. Oleh karena itu, penulis merasa perlu
ada penelitian selanjutnya yang mengkaji pemikirannya dengan sudut pandangan
yang berbeda terhadap kajian ini. Misalnya , pemikirannya tentang Konsep ilmu
berlandaskan Tauhid Menurut Ismail Raji Al-Farugi, konsep Tauhid dari segi
ontologi, dari konsep Tauhid dari segi aksiologi, dan lain sebagainya seperti

karya-karya kedua Tokoh ini seperti Reflections of Humanity, dan Islamology.
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BIODATA PENULIS

: Isma Suryani Ritonga

: Pasar Sayur Matinggi, 04 February 1999
: 11830125035

: Agidah Dan Filsafat Islam

: Ushuluddin

: Islam

: Belum Menikah

: Mahasiswa

: Tanah Putih

: 085263282283

: Asro Efendi Ritonga

- Nursamin Rambe

A. SDN 100510, Pasar Sayur Matinggi lulus tahun 2013
B. MTS Al-Irfanul Hakim, Kecamatan Tanjung Medan, lulus pada tahun

2015

C. MA Al-Irfanul Hakim, Kecamatan Tanjung Medan, lulus pada tahun

2018

D. S1 Agidah dan Filsafat Islam UIN SUSKA RIAU, dan dinyatakan
lulus dan berhak menyandang gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada tahun

2022.



